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Abstract: A single paragraph of about 200 words maximum. For research articles, abstracts 
should give a pertinent overview of the work. We strongly encourage authors to use the 
following style of structured abstracts, but without headings: (1) Background: Place the 
question addressed in a broad context and highlight the purpose of the study; (2) Purpose of the 
Study: Identify the purpose and objective of the study; (3) Methods: Describe briefly the main 
methods or theoretical framework applied; (4) Results: Summarize the article's main findings; 
and (5) Conclusions: Indicate the main conclusions or interpretations.  
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Abstrak: Satu paragraf maksimal sekitar 200 kata. Untuk artikel penelitian, abstrak harus 
memberikan gambaran umum yang relevan tentang penelitian tersebut. Kami sangat 
menganjurkan penulis untuk menggunakan gaya abstrak terstruktur berikut, tetapi tanpa 
judul: (1) Latar Belakang: Tempatkan pertanyaan yang dibahas dalam konteks luas dan soroti 
tujuan penelitian; (2) Tujuan Penelitian: Mengidentifikasi maksud dan tujuan penelitian; (3) 
Metode: Jelaskan secara singkat metode utama atau kerangka teori yang diterapkan; (4) Hasil: 
Meringkas temuan utama artikel; dan (5) Kesimpulan: Tunjukkan kesimpulan atau interpretasi 
utama 
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